BAB IV

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan tentang pengaruh budaya politik
terhadap tingkat partisaipasi politik masyarakat Banguntapan, maka penelitian ini
telah menggambarkan bagaimana budaya politik yang berkembang di masyarakat
Banguntapan pada saat menjelang Pemilu Presiden 2014 yang lalu dan bagaimana

pengaruh budaya politik tersebut terhadap tingkat partisipasinya.

Adapun kesimpulan yang disusun dalam penelitian ini berdasarkan teoi

budaya politik Gabriel Almond adalh sebagai berikut :

1) Budaya Politik berdasarkan sikap yang ditunjukkan

Penelitin ini menunjukkan adanya sikap yang ditunjukkan oleh masyarakat
banguntapan bahwa akan pentingnya mengahargai sebuah perbedaan. Meskipun
dalam hati mereka ada beberapa hal yang mereka tidak senangi dengan perbedaan
yang ada baik suku, ras, agama namun dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
Banguntapan selalu hidup rukun dan damai menjalani hari-hari. Begitu juga dengan
pilihan politik yang mereka yakini juga tidak ada perselisinan atau gesekan yang
terjadi saat pemilu presiden 2014 lalu mereka sangat menghargai perbedaan pilihan
politik tersebut. Maka dari itu peneliti berani menyimpulkan bahwa budaya politik

berdasarkan sikap yang ditunjukkan adalah budaya politik toleran



2) Budaya politik berdasarkan orientasinya

Jika diakumulasikan dan disimpulkan budaya poltik masyarakat Banguntapan
berdasarkan orientasinya dapat dilihat mulai dari keaktifan masyarakat mengikuti
proses politik yang ada di Negara ini dan tidak hanya pada saat pemberian suara saja.
Masyarakat banguntapan pada umumnya sudah memiliki kesadaran yang baik
sebagai warga Negara dan juga menaruh kesadaran, minat dan perhatian terhadap
system politik politik pada umumnya dan terutama pada obyek output, namun pada
tataran kesadaran terhadap input dan juga sebagai actor politik masih rendah karena
masyarakat banguntapan menyadari sepenuhnya akan otoritas pemerintah. Maka dari
itu peneliti mengkategorisasikan budaya politik masyarakat banguntapan berdasarkan
orientasinya masuk kedalam budaya politik subyek/kaula.
3) Pengaruh budaya politik terhadap tingkat partisipasinya

Budaya politik dan partisiapsi politik berpengaruh dalam tingkat kesadaran
masyarakat Banguntapan, disini posisi budaya politik pengaruhnya cukup tinggi
dengan memberikan pengetahuan dan kesadaran politik masyarakat akan pentingnya
berpartisipasi dalaam pemilihan umum. Factor dari diri masyarakat sndiri itulah yang
membuat budaya politik ini semakin menguat bahkan tanpa ajakan orang lain
masyarakat akan siap memberikan suara pada saat pemilu berlangsung sehingga
pengaruh itulah yang membuat tingkat partisipasi politik saat PILPRES 2014 yang

lalu menjadi cukup tinggi.



B.

Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan. Peneliti ingin mencoba

merumuskan beberapa rekomendasi yang menurut hemat peneliti merupakan

langkah-langkah strategis yang perlu dilakukan oleh beberapa pihak. Rekomendasi

tersebut adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Masyarakat Banguntapan hendaknya lebih berperan aktif dalam setiap
kegiatan politik yang ada, dan bisa selalu memberikan masukan kepada
pemerintah terhadap peraturan-peraturan yang dikeluarkan. Sehingga proses
system politik mulai dari input sampai output bisa berjalan dengan baik
sebagaimana mestinya.

Untuk pihak Kecamatan agar selalu menjadi fasilitator dalam kerukunan umat
beragama untuk masyarakat Banguntapan dengan selalu menjalankan fungsi
Forum Komunikasi Umat Beragama (FKUB) yang telah ada saat ini.
Masyarakat banguntapan teruslah biasakan diri hidup dengan orang yang
memiliki perbedaan baik suku, ras, ataupun agama disekitar kita karena Kita
tinggal di Negara yang memiliki bermacam-macam suku kebudayaan dan
agama maka kita harus saling menghargai dan menghormati. Yang harus
diingat adalah meskipun kita berbeda suku, ras, agama namun kita masih
bersama tinggal di Negara Indonesia yang kita cintai ini.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain yang bisa

mempengaruhi tingkat partisipasi politik.



